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Abstrak 

Ku$alitas laba me$ru$ju$k pada se$jau$h mana laba pe$ru$sahaan dapat diandalkan, be$ru$lang se$cara konsiste$n dan se$cara 
aku$rat me$nce$rminkan profitabilitas pe$ru$sahaan. Laba yang be$rku$alitas akan dapat me$mpre$diksi laba masa de$pan se$bu$ah 
e$ntitas se$hingga saat laba yang dilaporkan tidak se$su$ai de$ngan fakta yang se$be$narnya akan be$rpe$lu$ang me$nye$satkan 
pe$nggu$na informasi. Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nide$ntifikasi be$be$rapa faktor yang me$mpe$ngaru$hi ku$alitas laba 
se$pe$rti Good Corporate$ Gove$rnance$, U$ku$ran Pe$ru$sahaan, Le$ve$rage$, Inve$sme$nt Opportu$nity Se$t, dan Biaya Corporate$ 

Social Re$sponsibility pada pe$ru$sahaan se$ktor consu$me$r non-cyclicals liste$d BE$I tahu$n 2021-2023. Pe$ne$litian ini 
me$nggu$nakan data se$ku$nde$r yang dipe$role$h dari laporan tahu$nan dan laporan ke$be$rlanju$tan pe$ru$sahaan yang dipe$role$h 
dari we$bsite$ re$smi pe$ru$sahaan dan we$bsite$ re$smi Bu$rsa E$fe$k Indone$sia. Pe$milihan sampe$l pada pe$ne$litian me$nggu$nakan 
me$tode$ pu$rposive$ sampling me$lalu$i me$tode$ doku$me$ntasi dan stu$di pu$staka. Te$mu$an analisis me$mbu$ktikan biaya 
corporate$ social re$sponsibility me$me$ngaru$ho ku$alitas laba. Namu$n, good corporate$ gove$rnance$, u$ku$ran pe$ru$sahaan, 
le$ve$rage$, inve$sme$nt opportu$nity se$t tidak me$miliki pe$ngaru$h te$rhadap ku$alitas laba pada pe$ru$sahaan se$ktor consu$me$r non-

cyclicals liste$d BE$I tahu$n 2021-2023. De$ngan adanya pe$ne$litian ini, diharapkan me$njdai su$mbe$r re$fe$re$nsi me$nge$nai faktor 
yang me$njadi pe$ngaru$h ku$alitas laba bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya. Pe$ne$litian ini ju$ga diharapkan dapat me$njadi pe$rtimbangan 
bagi inve$stor yang ingin me$laku$kan inve$stasi te$rhadap pe$ru$sahaan se$ktor consu$me$r non-cyclicals. 

Kata Kunci: Ku$alitas Laba, Good Corporate$ Gove$rnance$ (GCG), U$ku$ran Pe$ru$sahaan, Le$ve$rage$, Inve$sme$nt 

Opportu$nity Se$t (IOS), Biaya Corporate$ Social Re$sponsibility (CSR) 
 

I. PE$NDAHU$LU$AN 
Pe$ru$sahaan pada dasarnya didirikan u$ntu$k me$nghasilkan ke$u$ntu$ngan yang maksimal bagi pe$me$gang saham de$ngan 

me$nghasilkan laba optimal (Li, 2021). Namu$n, foku$s be$rle$bihan pada laba jangka pe$nde$k dapat me$ngancam ke$be$rlanju$tan 
dan nilai jangka panjang pe$ru$sahaan. U$ntu$k itu$, dipe$rlu$kan ke$se$imbangan antara pe$ncapaian laba dan kine$rja ope$rasional 
yang se$hat. Informasi te$rkait kondisi pe$ru$sahaan, te$ru$tama laporan laba me$njadi informasi pe$nting bagi stake$holde$r se$bagai 
dasar pe$ngambilan ke$pu$tu$san yang te$pat, se$pe$rti me$mpre$diksi laba masa de$pan atau$ me$nilai kine$rja manaje$me$n (Pe$rtiwi 
e$t al., 2017;Maharani & Majidah, 2020). Ku$alitas laba me$njadi ku$nci u$tama kare$na me$nce$rminkan kondisi ope$rasional 
se$be$narnya, me$mbe$rikan gambaran kine$rja masa de$pan, dan me$njadi u$ku$ran e$fe$ktivitas manaje$me$n (De$chow e$t al., 2010). 
Basis akru$al yang digu$nakan dalam pe$nyu$su$nan laporan ke$u$angan me$mbe$ri ru$ang bagi manaje$me$n u$ntu$k me$me$ngaru$hi 
informasi laba se$su$ai ke$pe$ntingan me$re$ka, yang dapat me$mu$ncu$lkan bias dan me$nu$ru$nkan kre$dibilitas laporan (Khafid, 
2012). Ole$h kare$na itu$, laba yang be$rku$alitas tinggi sangat pe$nting agar laporan ke$u$angan dapat diandalkan se$bagai sinyal 
dalam alokasi su$mbe$r daya dan me$ndu$ku$ng pe$ngambilan ke$pu$tu$san yang e$fe$ktif. Be$riku$t rata-rata ku$alitas laba se$ktor 
consu$me$r non-cyclicalss yang dihitu$ng me$nggu$nakan proksi discre$tinary accru$als. 
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Su$mbe$r: Data diolah dari laporan tahu$nan pe$ru$sahaan  (2025) 

Gambar 1 me$nu$nju$kkan ku$alitas laba se$ktor consu$me$r non-cyclicals yang dihitu$ng de$ngan discre$tionary accru$als 

re$latif me$ngalami ke$naikan se$lama pe$riode$ 2021-2023. Pada tahu$n 2021 me$nu$nju$kkan rata-rata se$be$sar 0,104079 dan 
me$ngalami pe$ningkatan di tahu$n 2022 me$njadi 0,112076 hingga tahu$n 2023 se$ktor ke$mbali me$ngalami ke$naikan se$be$sar 
0,115703. Pe$ningkatan pada se$tiap tahu$n pe$ne$litian me$nu$nju$kkan adanya ke$ce$nde$ru$ngan pe$ru$sahaan u$ntu$k me$laku$kan 
praktik manaje$me$n te$rhadap laba se$pe$rti diu$ngkapkan ole$h Istianingsih (2021) jika nilai discre$tionary accru$als se$makin 
me$njau$hi nilai nol, maka hal te$rse$bu$t me$njadi indikasi pe$ru$sahaan me$miliki ku$alitas laba yang re$ndah. Nilai discre$tionary 

accru$als dalam pe$riode$ pe$ngamatan me$ngalami pe$ningkatan yang se$makin me$njau$hi angka nol se$tiap tahu$nnya dan 
me$ngakibatkan ku$alitas laba re$latif me$nu$ru$n se$tiap tahu$nnya. Fe$nome$na te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa pe$ne$litian ini 
re$le$van u$ntu$k dilaku$kan. Adanya be$be$rapa faktor yang didu$ga be$rdampak pada ku$alitas laba, yakni good corporate$ 

gove$rnance$, u$ku$ran pe$ru$sahaan, le$ve$rage$, inve$sme$nt opportu$nity se$t, dan biaya corporate$ social re$sponsibility. 

 Good corporate$ gove$rnance$ me$ru$pakan pe$ratu$ran yang dirancang u$ntu$k me$nye$imbangkan hak dan ke$wajiban para 
pihak yang te$rlibat dalam pe$ru$sahaan, te$rmasu$k inve$stor, pe$me$gang saham (principal), karyawan, pe$me$rintah, se$rta pihak-
pihak lain yang te$rkait (Asyik e$t al., 2024). Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Ngu$ye$n e$t al. 
(2024) dan Solikhah e$t al. (2022) yang me$ngu$ngkapkan bahwa good corporate$ gove$rnance$ dapat be$rpe$ngaru$h positif 
te$rhadap ku$alitas laba. Namu$n, pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Sakse$ssia & Firmansyah (2020) me$ngu$ngkapkan bahwa 
good corporate$ gove$rnance$ tidak be$rpe$ngaru$h te$rhadap ku$alitas laba.  
 U$ku$ran pe$ru$sahaan diu$ku$r be$rdasarkan be$sarnya ase$t yang dimiliki ole$h pe$ru$sahaan. Me$nu$ru$t Anggrae$ni & Widati 
(2022) pe$ru$sahaan be$sar ce$nde$ru$ng me$miliki ke$langsu$ngan u$saha yang le$bih baik kare$na dianggap mampu$ me$ningkatkan 
kine$rja se$cara be$rke$lanju$tan se$hingga ce$nde$ru$ng dianggap le$bih stabil dan me$miliki pote$nsi pe$rtu$mbu$han yang baik. 
Ke$u$ntu$ngan ini akan me$motivasi pihak manaje$me$n u$ntu$k me$nyajikan laba yang be$rku$alitas gu$na me$mpe$rtahankan 
re$pu$tasi pe$ru$sahaan dan me$njaga ke$pe$rcayaan inve$stor se$rta me$mpe$rtahankan akse$s pe$ndanaan e$kste$rnal dalam jangka 
panjang. Hasil pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang dilaku$kan ole$h Marsintau$li & Pribadi (2023) dan Pu$rnamasari (2020) me$ndu$ku$ng 
adanya pe$ngaru$h positif u$ku$ran pe$ru$sahaan te$rhadap ku$alitas laba yang me$nu$nju$kkan bahwa pe$ru$sahaan de$ngan u$ku$ran 
ase$t yang be$sar me$miliki ke$mampu$an dan su$mbe$r daya yang me$mdai u$ntu$k me$ne$rapkan praktk aku$ntansi yang konse$rvatif 
dan transparan se$hingga me$nghasilkan laba yang be$rku$alitas. Namu$n, hasil ini be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian Kristiawan 
(2024) yang me$ne$mu$kan bahwa u$ku$ran pe$ru$sahaan tidak be$rpe$ngaru$h te$rhadap ku$alitas laba. 
 Le$ve$rage$ me$ngacu$ pada rasio yang digu$nakan u$ntu$k me$nilai se$jau$h mana ase$t pe$ru$sahaan dibiayai ole$h u$tang 
(Majidah & Habie$bah 2019). Se$makin tinggi le$ve$rage$ su$atu$ pe$ru$sahaan maka akan me$ningkatkan proporsi pe$nggu$naan 
u$tang dalam stru$ktu$r modal dan me$ningkatkan risiko ke$u$angan pe$ru$sahaan. Inve$stor u$mu$mnya le$bih me$milik pe$ru$sahaan 
de$ngan tingkat risiko ke$u$ang yang le$bih re$ndah, kare$na dinilai le$bih mampu$ u$ntu$k me$njaga stabilitas ke$u$angan se$rta 
pe$nge$mbalian divide$n se$cara konsiste$n. Hasil pe$ne$litian te$rdahu$lu$ tarkait pe$ngaru$h le$ve$rage$ te$rhadap ku$alitas laba 
didu$ku$ng ole$h pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Kanakriyah e$t al., (2025) dan Je$nnife$r e$t al., (2024) yang me$ngu$ngkapkan 
bahwa le$ve$rage$  be$rpe$ngaru$h ne$gatif te$rhadap ku$alitas laba. Namu$n, pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Christiningru$m & 
Pinasti (2025) me$nu$nju$kkan hasil yang be$rbe$da bahwa le$ve$rage$  tidak me$miliki pe$ngaru$h signifikan te$rhadap ku$alitas 
laba. 

IOS me$nggambarkan pe$lu$ang bagi pe$ru$sahaan u$ntu$k be$rinve$stasi be$rdasarkan ke$pu$tu$san pe$nge$lu$aran yang te$rse$dia, 
be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nghasilkan ke$u$ntu$ngan di masa de$pan. IOS ke$rap dijadikan se$bagai pe$ne$tu$an pe$rtu$mbu$han pe$ru$sahaan 
di masa de$pan. Pe$ru$sahaan de$ngan tingkat pe$rtu$mbu$han yang tinggi u$mu$mnya dianggap mampu$ me$nghasilkan 
pe$nge$mbalian yang tinggi se$rta me$miliki pe$lu$ang inve$stasi yang tinggi (Hasanu$ddin e$t al., 2021a). . Se$jalan de$ngan 
pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Hasanu$ddin e$t al., (2021) dan Christiningru$m & Pinasti (2025) yang me$nyatakan bahwa 
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Gambar 1. Rata-rata Discretionary Accruals 
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IOS me$miliki pe$ngaru$h positif te$rhadap ku$alitas laba. Namu$n, te$mu$an ini be$rte$ntangan de$ngan pe$ne$litian  Narita & Taqwa 
(2020) yang me$nyimpu$lkan bahwa IOS tidak me$miliki pe$ngaru$h signifikan te$rhadap ku$alitas laba. 

Biaya Corporate$ Social Re$sponsibility (CSR) yang mu$ncu$l se$bagai ke$pe$du$lian pe$ru$sahaan dalam me$me$nu$hi tanggu$ng 
jawab sosial dan lingku$ngan. Me$lalu$i imple$me$ntasi program CSR, pe$ru$sahaan me$nu$nju$kkan komite$me$n te$rhadap 
lingku$ngan sosial. Pe$laksanaan ini dapat me$mbawa dampak positif te$rhadap citra pe$ru$sahaan di mata pu$blik. Pe$nyajian 
laporan biaya CSR dalam laporan ke$be$rlanju$tan ditu$ju$kan se$bagai sinyal komitme$n pe$ru$sahaan dalam me$njaga 
ke$be$rlanju$tan u$saha. Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Al-Nase$r e$t al. (2021) me$nu$nju$kkan bahwa biaya CSR dapat me$ne$kan 
praktik manaje$me$n laba. Ke$tika praktik manaje$me$n laba be$rku$rang, ku$alitas laba yang dihasilkan pe$ru$sahaan ce$nde$ru$ng 
me$ningkat (Nanang & Tanu$sdjaja, 2019). 

II. TINJAU$AN LITE$RATU$R 
A. Dasar Te$ori 

1. Te$ori Ke$age$nan (Age$ncy The$ory) 

Te$ori ke$age$nan yang dike$mu$kakan ole$h Je$nse$n dan Me$ckling (1976) me$nje$laskan hu$bu$ngan antara 

principal (pe$milik modal) dan age$nt (manaje$me$n) dalam pe$nge$lolaan pe$ru$sahaan, di mana principal me$mbe$rikan 

we$we$nang ke$pada age$nt u$ntu$k me$ngambil ke$pu$tu$san strate$gis. Pe$rbe$daan fu$ngsi ini me$nimbu$lkan pote$nsi konflik 

ke$pe$ntingan (konflik ke$age$nan), kare$na principal me$nginginkan hasil maksimal dan divide$n, se$dangkan age$nt 

me$ngharapkan inse$ntif atas kine$rjanya. Good corporate$ gove$rnance$ be$rpe$ran se$bagai siste$m pe$ngawasan yang 

me$mastikan transparansi, aku$ntabilitas, dan tanggu$ng jawab manaje$me$n dalam me$ningkatkan ku$alitas laba 

(Fathu$ssalmi e$t al., 2019). Manaje$me$n yang be$rorie$ntasi pada ke$pe$ntingan jangka panjang dapat le$bih e$fe$ktif 

me$mitigasi konflik ke$age$nan de$ngan me$njaga ke$se$imbangan antara ke$pe$ntingan pe$ru$sahaan, pe$me$gang saham, dan 

pe$mangku$ ke$pe$ntingan lainnya. 

2. Siganallling The$ory 
Te$ori sinyal yang dike$mu$kakan ole$h Spe$nce$ (1973) me$nyatakan bahwa pe$ru$sahaan me$nyampaikan kondisi 

inte$rnalnya ke$pada pihak e$kste$rnal me$lalu$i sinyal be$ru$pa tindakan dan komu$nikasi dari manaje$me$n. Te$ori ini 
me$ngasu$msikan manaje$me$n akan me$laporkan kondisi pe$ru$sahaan se$cara ju$ju$r, bahkan saat me$nghadapi situ$asi ku$rang 
baik, gu$na me$mpe$rtahankan ke$pe$rcayaan pe$mangku$ ke$pe$ntingan dan kre$dibilitas di pasar. Informasi yang aku$rat dan 
kre$dibe$l me$nge$nai kondisi pe$ru$sahaan, te$rmasu$k laba, pe$nting se$bagai alat analisis ce$pat bagi inve$stor dalam pe$ngambilan 
ke$pu$tu$san.(Ku$rniawan & Aisah, 2020).  

3. Ku$alitas Laba 
Ku$alitas laba adalah indikator ke$mampu$an pe$ru$sahaan dalam me$nyu$su$n laporan ke$u$angan yang aktu$al dan 

dapat me$mpre$diksi laba masa de$pan. Me$nu$ru$t Landabu$ru$(2016) te$rdapat tiga dime$nsi u$tama dalam me$nilai ku$alitas laba, 
yaitu$ re$le$vansi informasi u$ntu$k pe$ngambilan ke$pu$tu$san, aku$rasi dalam me$nce$rminkan kine$rja ke$u$angan, dan hu$bu$ngan 
antara re$le$vansi informasi de$ngan ke$mampu$an siste$m aku$ntansi dalam me$ncatat se$rta me$laporkan kine$rja. Jika ku$alitas 
laba re$ndah, informasi dalam laporan ke$u$angan tidak me$nce$rminkan kondisi se$be$narnya, se$hingga be$rpote$nsi me$nye$satkan 
pe$nggu$na laporan (De$chow e$t al., 2010). Proksi pe$rhitu$ngan ku$alitas laba ialah discre$tionary accru$als Fu$ad e$t al. (2022) 
se$bagai be$riku$t: 

 
Langkah pe$rtama dalam mode$l dire$ctionary accru$als (DA) ialah me$nghitu$ng total accru$al: 
 𝑇ܥܣ = ௜௧ܫܰ − ܨܥ ௜ܱ௧  ................................................................................................ (2.1) 

 

Ke$te$rangan: ܰܫ௜௧   =laba be$rsih pe$ru$sahaan I pada tahu$n t ܨܥ ௜ܱ௧ =aru$s kas ope$rasi pe$ru$sahaan I pada tahu$n t 
 

Se$lanju$tnya, total accru$al (TA) die$stimasi de$ngan Ordinary Le$ast Squ$are$ se$bagai be$riku$t: 
 ்஺೔೟஺೔೟−1 = )1ߚ  1ಲ೔೟−1)  + ೃಶೇ೔೟ಲ೔೟−1∆)2ߚ  )  + ఌ +(ುುಶ೔೟ಲ೔೟−1)3ߚ    ....................................................... (2.2) 

 

Ke$te$rangan:  𝑇ܣ௜௧  = total accru$al pe$ru$sahaan i pada tahu$n t ܣ௜௧−1 = total ase$r pe$ru$sahaan i dalam pe$riode$ tahu$n t-1 
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ܧܴ∆ ௜ܸ௧ = se$lisih pe$nju$alan pe$ru$sahaan i pada pe$riode$ t-1 ke$ t ܲܲܧ௜௧  = gross prope$rty, plan and e$qu$ipme$nt pe$ru$sahaan ߚ  = koe$fisie$n ߝ  = e$rror 
 

De$ngan me$nggu$nakan koe$fisie$n re$gre$si yang te$rdapat pada ru$mu$s diatas, pe$rhitu$ngan nondiscre$tionary accru$als 

(NDA) dapat dilaku$kan me$nggu$nakan ru$mu$s be$riku$t: 
௧ܣܦܰ  = )1ߚ  1ಲ೔೟−1)  + ೃಶೇ೔೟ಲ೔೟−1∆)2ߚ   − ∆ೃಶ಴೔೟ಲ೔೟−1  )  +  (2.3) .............................................. (ುುಶ೔೟ಲ೔೟−1)3ߚ 

 
Ke$te$rangan: ܰܣܦ௧ = non discre$tionary accru$als pe$ru$sahaan t pada tahu$n t ∆ܴܥܧ௜௧ = se$lisih piu$tang u$saha pe$ru$sahaan i pada pe$riode$ t-1 ke$ t 
 

Pada tahap te$rakhir, discre$tionary accru$als (DA) dite$ntu$kan de$ngan ru$mu$s be$riku$t: ܣܦ௜௧ =  ்஺೔೟஺೔೟−1  − ௜௧ܣܦܰ   ........................................................................................... (2.4) 

Ke$te$rangan: ܣܦ௜௧   = discre$tionary accru$als pe$ru$sahaan i pada tahu$n t 

  
 Nilai discre$tionary accru$als ke$mu$dian akan diabsolu$tkan de$ngan [DA] kare$na pe$nggu$naan nilai absolu$t dari 
discre$tionary accru$als dapat me$nangkap u$paya manaje$me$n dalam  me$manipu$lasi laba ke$ du$a arah (Ngu$ye$n e$t al., 2024). 

 

4. Good Corporate$ Gove$rnance$ 
  Me$nu$ru$t Asyik e$t al. (2024), good corporate$ gove$rnance$ (GCG) adalah pe$ratu$ran yang dirancang u$ntu$k 
me$nye$imbangkan hak dan ke$wajiban se$mu$a pihak te$rkait dalam pe$ru$sahaan, te$rmasu$k inve$stor, pe$me$gang saham, 
karyawan, pe$me$rintah, dan pihak lain. GCG me$njadi dasar bagi re$gu$lasi yang me$ngawasi inte$gritas dan e$tika pe$ru$sahaan 
de$ngan tu$ju$an me$nge$ndalikan se$lu$ru$h aktivitas agar te$rcapai prinsip transparansi, aku$ntabilitas, dan ke$adilan bagi se$mu$a 
pe$mangku$ ke$pe$ntingan (Su$hartini e$t al., 2024). Pe$ne$rapan GCG diu$ku$r me$lalu$i indikator prinsip tata ke$lola pe$ru$sahaan 
de$ngan skor 1 jika dite$rapkan dan 0 jika tidak, be$rdasarkan 20 pe$nilaian yang te$rcantu$m dalam laporan tahu$nan dan laporan 
ke$be$rlanju$tan. 

Indeks GCG = 
ே௜௟௔௜ ௉௘௡௚௨௡௚௞௔௣௔௡ ீ஼ீ்௢௧௔௟ ௉௘௡௚௨௡௚௞௔௣௔௡ ௄௘௦௘௟௨௥௨ℎ௔௡ × 100%........................................... (2.5) 

5. U$ku$ran Pe$ru$sahaan 
  U$ku$ran pe$ru$sahaan me$ru$ju$k pada se$jau$h mana be$sar atau$ ke$cilnya se$bu$ah pe$ru$sahaan yang diu$ku$r 

be$rdasarkan total ase$t yang dimilikinya. Skala pe$ru$sahaan yang te$rce$rmin dalam u$ku$ran pe$ru$sahaan, me$njadi indikator 
pe$nting dalam me$nilai ke$ku$atan finansial se$bu$ah e$ntitas bisnis. Pe$ru$sahaan yang be$ru$ku$ran be$sar ce$nde$ru$ng me$narik 
pe$rhatian pu$blik se$cara le$bih signifikan, se$hingga me$re$ka ditu$ntu$t u$ntu$k le$bih be$rhati-hati dalam me$nyu$su$n laporan 
ke$u$angannya. Ole$h kare$na itu$, pe$ru$sahaan be$sar tidak hanya me$miliki tingkat ke$amanan yang le$bih tinggi, te$tapi ju$ga 
me$miliki ke$waspadaan yang le$bih be$sar dalam me$njaga ke$langsu$ngan ope$rasionalnya se$rta me$ningkatkan kine$rja 
pe$ru$sahaan. Ru$mu$s u$ntu$k  u$ku$ran pe$ru$sahaan adalah se$bagai be$riku$t : 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) ..................................................................... (2.6) 

Ke$te$rangan : 
Ln  : logaritma natu$ral 
Total Ase$t : total ase$t 

6. Le$ve$rage$ 
   Le$ve$rage$ adalah rasio yang digu$nakan u$ntu$k me$nilai se$jau$h mana ase$t pe$ru$sahaan dibiayai ole$h u$tang 
pe$ru$sahaan (Majidah & Novy Aryanty, 2022), biasanya dihitu$ng de$ngan De$bt to Asse$ts Ratio (DAR) yang me$nu$nju$kkan 
proporsi u$tang te$rhadap ase$t pe$ru$sahaan (Je$nnife$r e$t al., 2024). Rasio ini digu$nakan u$ntu$k me$nilai tingkat pe$nggu$naan 
u$tang dalam pe$ndanaan ase$t, di mana se$makin tinggi le$ve$rage$, se$makin be$sar pote$nsi risiko yang dihadapi pe$ru$sahaan 
kare$na ke$te$rgantu$ngan pada u$tang dapat me$ngu$rangi laba pe$ru$sahaan. Ru$mu$s yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r Le$ve$rage$  
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adalah se$bagai be$riku$t : 

DAR = 
்௢௧௔௟ ௄௘௪௔௝௜௕௔௡்௢௧௔௟ ஺௦௘௧  .............................................................................................. (2.7) 

Inve$sme$nt Opportu$nity Se$t 
  Me$nu$ru$t Nu$rcahyani & Ridarme$lli (2021) Inve$sme$nt Opportu$nity Se$t me$ncaku$p ke$pu$tu$san inve$stasi yang 
me$libatkan kombinasi antara ase$t yang dimiliki pe$ru$sahaan dan opsi inve$stasi yang dapat diambil di masa de$pan. Pe$lu$ang 
inve$stasi yang dike$lola de$ngan baik dapat me$ndorong kine$rja pe$ru$sahaan, se$dangkan pe$lu$ang yang tidak dimanfaatkan 
de$ngan optimal dapat me$ngu$rangi kine$rja atau$ bahkan me$nye$babkan ke$ru$gian bagi pe$ru$sahaan (Mu$slih & Aqmalia, 2020). 
Ke$pu$tu$san inve$stasi diu$ku$r me$nggu$nakan ru$mu$s be$riku$t: 

MVABVA = 
(்௢௧௔௟ ஺௦௦௘௧−்௢௧௔௟ ா௞௨௜௧௔௦)+(௅௘௠௕௔௥ ௦௔ℎ௔௠ ௕௘௥௘ௗ௔௥∗ு௔௥௚௔ ௉௘௡௨௧௨௣௔௡)்௢௧௔௟ ஺௦௦௘௧  ....... (2.8) 

7. Biaya Corporate$ Social Re$sponsibility 
  Biaya Corporate$ Social Re$sponsibility (CSR) adalah pe$nge$lu$aran pe$ru$sahaan u$ntu$k aktivitas sosial yang 
dilaporkan dalam laporan ke$be$rlanju$tan. Pe$nge$lu$aran yang me$madai u$ntu$k CSR dapat me$ningkatkan re$pu$tasi pe$ru$sahaan 
dan me$mpe$rku$at ke$pe$rcayaan inve$stor. Pe$ngu$ngkapan informasi lingku$ngan yang positif me$lalu$i CSR ju$ga dapat 
me$ngu$rangi risiko pe$nu$ru$nan ke$makmu$ran pe$ru$sahaan di masa de$pan, se$kaligu$s me$nyampaikan prospe$k baik pe$ru$sahaan 
ke$pada pe$makai informasi kare$na te$lah me$laku$kan inve$stasi pada ke$giatan CSR (Azizah & Cahyaningtyas, 2023). Salah 
satu$nya ialah me$mbangu$n hu$bu$ngan baik de$ngan masyarakat dan lingku$ngan se$kitar pe$ru$sahaan. biaya csr dapat dihitu$ng 
me$nggu$nakan proksi se$bagai be$riku$t: 

Indeks biaya CSR =   
஻௜௔௬௔ ஼௢௥௣௢௥௔௧௘ ௌ௢௖௜௔௟ ோ௘௦௣௢௡௦௜௕௜௟௜௧௬௅௔௕௔ ௕௘௥௦௜ℎ × 100% ............................ (2.9) 

B. Ke$rangka Pe$mikiran 
1. Pe$ngaru$h Good Corporate$ Gove$rnance$ te$rhadap Ku$alitas Laba 

  Good corporate$ gove$rnance$ (GCG) adalah prose$s stru$ktu$r yang me$ningkatkan kine$rja dan aku$ntabilitas 
pe$ru$sahaan u$ntu$k me$nciptakan nilai tambah bagi pe$me$gang saham dan pe$mangku$ ke$pe$ntingan lainnya (Majidah & 
Habie$bah, 2019). Dalam te$ori age$nsi, pe$rbe$daan ke$pe$ntingan antara manaje$me$n (age$nt) yang me$miliki informasi le$bih 
le$ngkap dan pe$me$gang saham (principal) dapat me$nimbu$lkan konflik se$hingga pe$ne$rapan GCG yang ku$at dapat 
me$ngu$rangi asime$tri informasi dan me$ningkatkan transparansi se$rta ku$alitas laba. Prinsip u$tama GCG me$lipu$ti 
transparansi, aku$ntabilitas, ke$adilan, tanggu$ng jawab, inde$pe$nde$nsi, dan ke$wajaran, yang me$ndorong manaje$me$n be$rsikap 
profe$sional, transparan, dan aku$ntabe$l dalam pe$nyajian laporan ke$u$angan, se$kaligu$s me$lindu$ngi hak pe$mangku$ 
ke$pe$ntingan se$cara proporsional. Me$kanisme$ GCG yang e$fe$ktif dapat me$ne$kan pe$lu$ang praktik manaje$me$n laba dan 
pe$rilaku$ oportu$nistik, me$ningkatkan ku$alitas laba, dan me$mpe$rku$at inte$gritas pe$laporan ke$u$angan (Ngu$ye$n e$t al., 2024). 
Se$baliknya, GCG yang le$mah me$mbu$ka pe$lu$ang manaje$me$n be$rtindak de$mi ke$pe$ntingan pribadi, me$nu$ru$nkan ku$alitas 
laba. Ole$h kare$na itu$, GCG yang konsiste$n, khu$su$snya di se$ktor consu$me$r non-cyclicals dipe$rcaya mampu$ me$ne$kan 
praktik manipu$lasi laba, me$njaga ke$be$rlanju$tan laba, se$rta me$ningkatkan ke$pe$rcayaan inve$stor (Silaban & Hare$fa, 2021). 

H1: Good Corporate$ Gove$rnance$ be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap Ku$alitas Laba 

2. Pe$ngaru$h U$ku$ran Pe$ru$sahaan te$rhadap Ku$alitas Laba 
U$ku$ran pe$ru$sahaan me$nce$rminkan skala bisnis yang diu$ku$r me$lalu$i pe$ndapatan, total ase$t, dan e$ku$itas,   

de$ngan pe$ru$sahaan be$sar me$miliki kapasitas le$bih ce$pat dalam me$ngakse$s pasar modal se$rta pote$nsi be$rsaing dan me$raih 
ke$u$ntu$ngan yang le$bih tinggi (Khairina Rosyadah, 2021). Be$rdasarkan te$ori sinyal, u$ku$ran pe$ru$sahaan me$njadi sinyal 
positif bagi inve$stor kare$na pe$ru$sahaan be$sar ce$nde$ru$ng le$bih transparan dan me$nye$diakan laporan ke$u$angan be$rku$alitas 
u$ntu$k me$njaga re$pu$tasi dan me$nghindari manipu$lasi laba (Anggrae$ni & Widati, 2022). Pe$ru$sahaan be$sar ju$ga 
me$nu$nju$kkan ke$matangan ope$rasional dan ke$mampu$an me$nge$lola ase$t u$ntu$k maksimalisasi laba, yang me$ningkatkan 
ke$pe$rcayaan inve$stor me$lalu$i sinyal laba be$rku$alitas dan be$bas manipu$lasi. Pe$ne$litian te$rdahu$lu$ me$ne$gaskan pe$ngaru$h 
positif u$ku$ran pe$ru$sahaan te$rhadap ku$alitas laba, yang me$mpe$rku$at inte$gritas laporan ke$u$angan dan me$nghasilkan laba 
be$rku$alitas (Marsintau$li & Pribadi, 2023; He$rninta & Ginting, 2020; Pu$rnamasari, 2020) 
H2: U$ku$ran Pe$ru$sahaan be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap Ku$alitas Laba 

3. Pe$ngaru$h Le$ve$rage$ te$rhadap Ku$alitas Laba 

  Le$ve$rage$ me$ngacu$ pada rasio yang me$nilai se$jau$h mana ase$t pe$ru$sahaan dibiayai ole$h u$tang, de$ngan rasio 
u$tang tinggi me$nu$nju$kkan risiko ke$u$angan yang le$bih be$sar dan pote$nsi ke$tidakmampu$an me$mbayar u$tang yang 
be$rdampak pada pe$nu$ru$nan laba (Pange$sti e$t al., 2023). Me$nu$ru$t te$ori sinyal, le$ve$rage$ be$rfu$ngsi se$bagai sinyal ke$pada 
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inve$stor te$rkait ke$mampu$an pe$ru$sahaan me$me$nu$hi ke$wajiban; u$tang tinggi me$nu$nju$kkan ke$yakinan ke$mampu$an aru$s kas, 
namu$n ju$ga dapat me$nu$ru$nkan minat inve$stor kare$na prioritas pe$mbayaran u$tang dibandingkan divide$n  (Nu$groho & 
Radyasa, 2020). Di se$ktor consu$me$r non-cyclicals yang re$latif stabil, le$ve$rage$ mode$rat dapat me$njadi me$kanisme$ disiplin 
u$ntu$k me$njaga ku$alitas laba, te$tapi u$tang tinggi tanpa pe$ningkatan profitabilitas be$risiko ke$hilangan ke$pe$rcayaan inve$stor 
hingga ke$gagalan bayar. Te$mu$an me$nge$nai pe$ngaru$h le$ve$rage$ te$rhadap ku$alitas laba be$rvariasi dan be$rsifat konte$kstu$al, 
se$hingga pe$rlu$ diu$ji le$bih lanju$t khu$su$snya pada se$ktor consu$me$r non-cyclicals. 

H3: Le$ve$rage$ be$rpe$ngaru$h ne$gatif te$rhadap Ku$alitas Laba 

 
4. Pe$ngaru$h Inve$sme$nt Opportu$nity Se$t te$rhadap Ku$alitas Laba 

  Inve$stme$nt Opportu$nity Se$t (IOS) me$nu$ru$t  Nu$rcahyani & Ridarme$lli (2021) me$ncaku$p ke$pu$tu$san inve$stasi 
atas ase$t dan opsi inve$stasi masa de$pan pe$ru$sahaan, yang haru$s die$valu$asi de$ngan ce$rmat ole$h manaje$me$n u$ntu$k 
me$nghindari ke$ru$gian dan me$maksimalkan kine$rja ke$u$angan. IOS me$nce$rminkan pote$nsi pe$rtu$mbu$han pe$ru$sahaan yang 
dapat me$me$ngaru$hi laba dan ku$alitas pe$laporan laba. Be$rdasarkan te$ori sinyal, IOS me$mbe$rikan sinyal positif ke$pada 
inve$stor me$nge$nai pe$lu$ang inve$stasi me$ngu$ntu$ngkan, se$hingga me$ningkatkan minat inve$stasi dan ku$alitas laba, didu$ku$ng 
ole$h pe$ne$litian (Aye$m & Lori, 2020;  Hasanu$ddin e$t al., 2021; Christiningru$m & Pinasti, 2025) yang me$nu$nju$kkan 
pe$ngaru$h positif IOS te$rhadap laba yang re$le$van dan andal. Dalam se$ktor consu$me$r non-cyclicals, IOS sangat pe$nting 
kare$na ke$bu$tu$han inve$stasi jangka panjang u$ntu$k me$mpe$rtahankan daya saing, se$hingga pote$nsi pe$rtu$mbu$han yang 
te$rce$rmin dari IOS me$njadi faktor u$tama pe$ningkatan profitabilitas dan disiplin pe$laporan yang be$rkontribu$si pada ku$alitas 
laba. 

H4: Inve$sme$nt Opportu$nity Se$t be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap Ku$alitas Laba 

 
5. Pe$ngaru$h Biaya Corporate$ Social Re$sponsibility te$rhadap Ku$alitas Laba 

 Biaya Corporate$ Social Re$sponsibility (CSR) me$ru$pakan pe$nge$lu$aran pe$ru$sahaan se$bagai be$ntu$k ke$pe$du$lian sosial 
yang be$rtu$ju$an me$nciptakan citra positif dan loyalitas masyarakat te$rhadap produ$k se$rta jasa pe$ru$sahaan (Mohme$d e$t al., 
2020). Me$nu$ru$t te$ori sinyal, pe$ngu$ngkapan biaya CSR adalah komu$nikasi positif ke$pada inve$stor dan pe$mangku$ 
ke$pe$ntingan lainnya me$nge$nai prospe$k ce$rah pe$ru$sahaan, yang dapat me$ningkatkan minat inve$stasi, harga saham, dan 
kine$rja pe$ru$sahaan (Hapsari e$t al., 2021). Di se$ktor consu$me$r non-cyclicals, ke$be$radaan CSR sangat pe$nting kare$na citra 
dan ke$pe$rcayaan pu$blik me$me$ngaru$hi pe$nju$alan dan ke$be$rlanju$tan laba se$hingga biaya CSR dapat dianggap se$bagai 
inve$stasi strate$gis yang me$skipu$n me$ngu$rangi laba jangka pe$nde$k, be$rpote$nsi me$mpe$rku$at ku$alitas laba jangka panjang 
me$lalu$i stabilitas pe$ndapatan, re$pu$tasi positif, dan pe$ngu$rangan risiko manipu$lasi laporan ke$u$angan. Pe$nge$lu$aran CSR 
ju$ga me$ningkatkan ke$pe$rcayaan masyarakat dan karyawan, yang be$rkontribu$si pada pe$ningkatan profit dan ke$stabilan 
pe$ndapatan, me$ndu$ku$ng laba be$rku$alitas yang dapat me$mpre$diksi laba masa de$pan. Pe$ne$litian  Al-Nase$r e$t al., (2021) dan 
Nanang & Tanu$sdjaja (2019) me$nu$nju$kkan bahwa biaya sosial dapat me$ne$kan praktik manaje$me$n laba se$hingga ku$alitas 
laba pe$ru$sahaan me$ningkat. 

H5: Biaya Corporate$ Social Re$sponsibility be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap Ku$alitas Laba 

III. ME$TODOLOGI PE$NE$LITIAN 

  Stu$di ini me$ne$rapkan me$tode$ ku$antitatif, me$libatkan analisis statistik de$skriptif se$rta me$nggu$nakan re$gre$si data pane$l. 
Pe$ne$litian dilaku$kan te$rhadap se$ktor consu$me$r non-cyclicals liste$d BE$I tahu$n 2021-2023. Total sampe$l dalam pe$ne$litian 
se$bnayak 55 pe$ru$sahaan se$lama 3 pe$riode$ yang me$nghasilkan 165 data obse$rvasi. Pe$milihan sampe$l dilaku$kan 
me$nggu$nakan te$knik pu$rposive$ sampling be$rdsarkan krite$ria: 1) Pe$ru$sahaan se$ktor consu$me$r non-cyclicals yang konsiste$n 
te$rdaftar di BE$I tahu$n 2021-2023; 2) Pe$ru$sahaan se$ktor consu$me$r non-cyclicals yang konsiste$n me$ne$rbitkan annu$al re$port 
dan su$stainability re$port tahu$n 2021-2023; 3)Pe$ru$sahaan se$ktor consu$me$r non-cyclicals yang konsiste$n me$laporkan biaya 
corporate$ social re$ponsibility tahu$n 2021-2023. Analisis data dilaku$kan de$ngan bantu$an E$vie$ws 12. Mode$l re$gre$si data 
pane$l yang dipakai gu$na me$ngu$ji hipote$sis stu$di ini ialah se$bagai be$riku$t: 

 ܻ = + 2ܷܲߚ + ܩܥܩ1ߚ + ߙ  + ܱܵܫ4ߚ + ܸܧܮ3ߚ  + ܴܵܥܤ5ߚ   (3.5) ........................... ߝ 
Ke$te$rangan : 
Y = Ku$alitas Laba 
α = Konstanta 
GCG = Good corporate$ gove$rnance$ 

U$P = U$ku$ran Pe$ru$sahaan 
LE$V = Le$ve$rage$  

IOS = Inve$sme$nt Opportu$nity Se$t 

BCSR = Biaya Corporate$ Social Re$sponsibility 1ߚ, ,2ߚ ,3ߚ ,4ߚ  Koe$fisie$n re$gre$si masing-masing variabe$l  inde$pe$nde$n =5ߚ



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.1 Februari 2026 | Page 241
 

ε  = E$rror Ite$m 

IV. HASIL DAN PE$MBAHASAN 
6. 4.1 Analisis Statistik De$skriptif 

 Analisis statistik digu$nakan u$ntu$k me$nganalisis data de$ngan cara me$nde$skripsikan atau$ me$nggambarkan data 
yang te$lah te$rku$mpu$l se$bagaimana adanya tanpa be$rmaksu$d me$mbu$at ke$simpu$lan yang be$rlaku$ u$ntu$k u$mu$m atau$ 
ge$ne$ralisasi (Su$giyono, 2024:238). Analisis statistik de$skriptif dalam pe$ne$litian be$rdasarkan skala rasio yang te$rdiri dari 
me$an (nilai rata-rata), maximu$m (nilai maksimu$m), minimu$m (nilai minimu$m), se$rta standar de$viasi se$bagaimana be$riku$t 
ini: 

 KU$ALITAS 

LABA 

GCGD U$KU$RAN 

PE$RU$SAHAAN 

LE$VE$RAGE$ INVE$SME$NT 

OPPORTU$NITY 

SE$T 

BIAYA CSR 

Me$an 0,058859 0,873944 28,85121 0,496311 1,550998 0,033559 

Maximu$m 0,183327 1,000000 32,15770 2,311944 5,573827 3,006984 

Minimu$m 0,000255 0,700000 24,65497 0,029002 0,514979 -0,145961 

Std.De$viasi 0,042782 0,059763 1,542746 0,279588 0,901379 0,255567 

Obse$rvations 142 142 142 142 142 142 

Tabel 4. 1 Hasil Statistik Deskriptif 
Su$mbe$r: Ou$tpu$t E$vie$ws 12(2025) 

 

Tabe$l 4.1 me$nu$nju$kkan nilai rata-rata ku$alitas laba yang diproksikan de$ngan discre$tionary accru$als se$be$sar 

0,058859 le$bih be$sar dari nilai standar de$viasi se$be$sar 0,042782. Hal te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa variabe$l ku$alitas 

laba be$rsifat homoge$n atau$ tidak be$rvariasi, artinya se$ktor consu$me$r non-cyclicals me$miliki ku$alitas laba yang re$latif 

se$tara se$hingga nilai discre$tionary accru$als tidak me$miliki re$ntang yang jau$h dari nilai rata-rata (me$an). 

Nilai rata-rata prinsip good corporate$ gove$rnance$ se$be$sar 0,873944 le$bih be$sar dibandingkan de$ngan standar de$viasi se$be$sar 

0,059763. Pe$rbe$daan ini me$nu$nju$kkan bahwa data pada variabe$l good corporate$ gove$rnance$ me$miliki ke$ce$nde$ru$ngan be$rke$lompok 

atau$ tidak adanya variasi dalam data, artinya pe$ne$rapan prinsip GCG pada se$tiap pe$ru$sahaan se$ktor consu$me$r non-cyclicals tidak 

be$ragam atau$ me$miliki pe$ne$rapan yang tidak jau$h be$rbe$da de$ngan nilai rata-ratanya. 

Rata-rata total ase$t pe$ru$sahaan se$ktor consu$me$r non-cyclicals liste$d BE$I tahu$n 2021-2023 se$be$sar 28,85121 le$bih 
be$sar dibandingkan de$ngan standar de$viasi se$be$sar 1,542746 yang me$nu$nju$kkan tidak adanya variasi pada data namu$n 
me$miliki ke$ce$nde$ru$ngan be$rke$lompok. Artinya, pe$ru$sahaan pada se$ktor me$miliki total ase$t yang ce$nde$ru$ng tidak 
be$ragam atau$ tidak jau$h dari nilai rata-rata yang se$tara de$ngan Rp8.802.558.397.814 se$lama pe$riode$ 2021-2023 
rata-rata le$ve$rage$ pada se$ktor consu$me$r non-cyclicals liste$d BE$I tahu$n 2021-2023 se$be$sar 0,496311 yang le$bih be$sar 
dibanding de$ngan standar de$viasi se$be$sar 0,279588. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa data le$ve$rage$ tidak be$rvariasi de$ngan 
ke$ce$nde$ru$ngan data be$rke$lompok, artinya se$bagian be$sar pe$ru$sahaan dalam se$ktor me$miliki stru$ktu$r pe$ndanaan yang 
le$bih banyak ditopang ole$h e$ku$itas dibandingkan pinjaman. 

Variabe$l inve$sme$nt opportu$nity se$t (IOS) pada se$ktor consu$me$r non-cyclicals liste$d BE$I tahu$n 2021-2023 me$miliki 
rata-rata se$be$sar 1,550998 le$bih be$sar dari standar de$viasi se$be$sar 0,901379. Hasil te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa data 
be$rsifat homoge$n atau$ se$baran data tidak be$rvariasi dan me$miliki ke$ce$nde$ru$ngan be$rke$lompok. Nilai ini me$nu$nju$kkan 
mayoritas pe$ru$sahaan me$miliki pe$lu$ang inve$stasi yang re$latif sama se$hingga data tidak te$rse$bar. 

Biaya Corporate$ Social Re$sponsibility me$miliki rata-rata se$be$sar 0,037586 le$bih ke$cil dari standar de$viasi se$be$sar 
0,255567. Hasil te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa data be$rsifat he$te$roge$n atau$ se$baran data be$rvariasi, artinya 
pe$ngalokasian biaya CSR se$ktor te$rhadap ke$pe$du$lian lingku$ngan sosial re$latif be$ragam. Te$rdapat pe$ru$sahaan de$ngan 
biaya CSR yang tinggi se$baliknya te$rdapat pe$ru$sahaan de$ngan biaya CSR yang re$latif re$ndah se$hingga me$nimbu$lkan 
ke$be$ragaman pada data. 

4.2 U$ji Asu$msi Klasik 
Be$rdasarkan pe$role$han pe$ngu$jian asu$msi klasik, yaitu$ u$ji normalitas, u$ji he$te$roske$dastisitas se$rta 

mu$ltikoline$aritas, dite$mu$kan bahwa data pada pe$ne$litian ini tidak me$me$nu$hi pe$rsyaratan u$ji asu$msi klasik, khu$su$snya 
pada u$ji normalitas. Ole$h kare$na itu$, dilaku$kan u$ji ou$tlie$rs u$ntu$k me$ndapatkan data yang me$me$nu$hi u$ji asu$msi klasik. 
Be$riku$t adalah hasil u$ji asu$msi klasik se$te$lah u$ji ou$tlie$rs, me$nggu$nakan Ou$tpu$t E$vie$ws 12. 
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1) U$ji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Su$mbe$r: Ou$tpu$t E$vie$ws 12 (2025) 

Gambar 4.1 me$nu$nju$kkan hasil u$ji normalitas de$ngan probabilitas 0,070051 yang me$nu$nju$kkan bahwa data 
be$rdistribu$si de$ngan normal kare$na probability le$bih be$sar dari α = 0,05.  

2) U$ji Mu$ltikoline$rasitas 

 

 

 

 

 

 

Su$mbe$r: Ou$tpu$t E$vie$ws 12 (2025) 

Tabe$l 4.2 me$nu$nju$kkan bahwa hasil u$ji mu$ltikoline$aritas variabe$l good corporate$ gove$rnance$ (GCG), u$ku$ran 
pe$ru$sahaan (FS), le$ve$rage$ (LE$V), inve$sme$nt opportu$nity se$t (IOS), dan biaya corporate$ social re$sponsibility (BCSR) <10. 
Maka, dapat diambil ke$simpu$lan bahwa pada variabe$l tidak te$rindikasi ge$jala mu$ltikoline$aritas.  

3) U$ji He$te$roske$dastisitas 

 

 

 

 

 
Su$mbe$r: Ou$tpu$t E$vie$ws 12 (2025) 

 

Tabe$l 4.3 me$nu$nju$kkan hasil u$ji he$te$roske$dastisitas pada nilai probability Bre$u$sh-Pagan-Godfre$y se$be$sar 0,1515 
> α = 0,05. De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa pada pe$ne$litian ini tidak te$rindikasi ge$jala he$te$roske$dastisitas.  

7. 4.3 Pe$milihan Mode$l E$stimasi Re$gre$si Data Pane$l 
1) U$ji Chow 

  Hasil u$ji chow me$miliki probabilitas se$be$sar 0,8941. Nilai te$rse$bu$t le$bih be$sar dari α = 0,05. Artinya H1 ditolak dan 
H0 dite$rima atau$ mode$l yang te$rpilih pada u$ji ini ialah common e$ffe$ct mode$l. 

2) U$ji Hau$sman 
 Dalam pe$ne$litian ini, u$ji hau$sman tidak dilaku$kan kare$na pada u$ji chow mode$l yang te$rpilih ialah common e$ffe$ct 

mode$l.  

3) U$ji Lagrange$ Mu$ltiplie$r 
Hasil lagrange$ mu$ltiplie$r. H1 ditolak de$ngan me$milih mode$l common e$ffe$ct mode$l be$rdasarkan nilai probabilitas 

Bre$u$sch-Pagan se$be$sar 0.0653 > α = 0.05. 
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Series: Residuals

Sample 1 142

Observations 142

Mean       2.57e-18

Median  -0.006862

Maximum  0.089187

Minimum -0.081063

Std. Dev.   0.039764

Skewness   0.344012

Kurtosis   2.347864

Jarque-Bera  5.317052

Probability  0.070051 

F-statistic 1.647941     Prob. F(5,136) 0.1515

Obs*R-squared 8.111764     Prob. Chi-Square(5) 0.1502

Scaled explained SS 5.014558     Prob. Chi-Square(5) 0.4141

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas 

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  0.008588  743.9262 NA

GCG  0.003466  230.3598  1.064678

FS  5.32E-06  384.7609  1.089310

LEV  0.000154  4.312164  1.033221

IOS  1.47E-05  4.089126  1.026956

BCSR  0.000180  1.035542  1.013466

Tabel 4. 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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8. 4.4 U$ji Simu$ltan (U$ji F) & Koe$fisie$n De$te$rminasi (Adju$ste$d R2) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su$mbe$r: Ou$tpu$t E$vie$ws 12 (2025) 

 
Pe$role$han pe$ngu$jian simu$ltan de$ngan pe$role$han Prob (F-Statistic) se$nilai 0,001188 < 0,05. Se$bagaimana 

pe$role$han te$rse$bu$t dapat diambil ke$simpu$lan bahwasanya variabe$l good corporate$ gove$rnance$, u$ku$ran pe$ru$sahaan, 
le$ve$rage$, inve$sme$nt opportu$nity se$t, dan biaya corporate$ social re$sponsibility be$rpe$ngaru$h se$cara simu$ltan te$rhadap 
variabe$l de$pe$nde$n ku$alitas laba se$ktor consu$me$r non-cyclicals liste$d BE$I tahu$n 2021-2023. Pe$role$han Adju$ste$d R-

squ$are$d se$nilai 0,104370 yang me$ngindikasikan bahwasanya variabe$l inde$pe$nde$n yang te$rdiri dari  good corporate$ 

gove$rnance$, u$ku$ran pe$ru$sahaan, le$ve$rage$, inve$sme$nt opportu$nity se$t, dan biaya corporate$ social re$sponsibility dapat 
me$nje$laskan ku$alitas laba se$be$sar 10,43% se$dangkan sisanya 89,57% dije$laskan ole$h variabe$l lain di lu$ar pe$ne$litian 
ini. 

 

9. 4.5 U$ji Parsial (U$ji t) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Su$mbe$r: Ou$tpu$t E$vie$ws 12 (2025) 

 
Se$bagaimana pada pe$role$han pe$ngu$jian pada tabe$l 4.5  dapat disu$su$n pe$rsamaan re$gre$si data pane$l se$bagai be$riku$t: 

 

KL = -0.076977 + 0.087585GCG + 0.001094FS + 0.032665LEV + 0.006314IOS + 0.045702BCSR 
 

Pe$nje$lasan pe$rsamaan re$gre$si data pane$l bisa disimpu$lkan se$bagai be$riku$t: 
1) Nilai koe$fisie$n re$gre$si good corporate$ gove$rnance$ (β1) se$be$sar 0,087585 de$ngan tingkat probabilitas se$be$sar 0,1391 

> α = 0,05. Be$rarti good corporate$ gove$rnance$ tidak be$rpe$ngaru$h te$rhadap ku$alitas laba. 
2) Nilai koe$fisie$n re$gre$si u$ku$ran pe$ru$sahaan (β2) se$be$sar 0,001094 de$ngan tingkat probabilitas se$be$sar 0,6360 > α = 

0,05. Be$rarti u$ku$ran pe$ru$sahaan tidak be$rpe$ngaru$h te$rhadap ku$alitas laba. 
3) Nilai koe$fisie$n re$gre$si le$ve$rage$ (β3) se$be$sar 0,032665 de$ngan tingkat probabilitas se$be$sar 0,0094 < α = 0,05. Be$rarti 

le$ve$rage$ be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap ku$alitas laba. 
4) Nilai koe$fisie$n re$gre$si inve$sme$nt opportu$nity se$t (β4) se$be$sar 0,006314 de$ngan tingkat probabilitas se$be$sar 0,1019 > 

α = 0,05. Be$rarti inve$sme$nt opportu$nity se$t tidak be$rpe$ngaru$h te$rhadap ku$alitas laba. 
5) Nilai koe$fisie$n re$gre$si biaya corporate$ social re$sponsibility (β5) se$be$sar – 0,045702  de$ngan tingkat probabilitas 

se$be$sar 0,0009  <  α = 0,05. Be$rarti biaya corporate$ social re$sponsibility be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap ku$alitas laba. 
 
 
 

R-squared 0.136130     Mean dependent var 0.058859

Adjusted R-squared 0.104370     S.D. dependent var 0.042782

S.E. of regression 0.040488     Akaike info criterion -3.534282

Sum squared resid 0.222943     Schwarz criterion -3.409388

Log likelihood 256.9341     Hannan-Quinn criter. -3.483531

F-statistic 4.286202     Durbin-Watson stat 2.358687

Prob(F-statistic) 0.001188

Dependent Variable: KL

Method: Panel Least Squares

Date: 07/04/25   Time: 23:33

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 53

Total panel (unbalanced) observations: 142

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.076977 0.092672 -0.830640 0.4076

GCG 0.087585 0.058870 1.487767 0.1391

FS 0.001094 0.002307 0.474347 0.6360

LEV 0.032665 0.012396 2.635000 0.0094

IOS 0.006314 0.003833 1.647021 0.1019

BCSR 0.045702 0.013431 3.402628 0.0009

Tabel 4. 4 Hasil Uji F dan Koefisien Determinasi 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Parsial 
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4.6   Pe$mbahasan Hasil Pe$ne$litian 
10. Pe$ngaru$h Good Corporate$ Gove$rnance$ te$rhadap Ku$alitas Laba  

Hasil u$ji parsial me$nu$nju$kkan koe$fisie$n re$gre$si good corporate$ gove$rnance$ (GCG) se$be$sar 0,087585 
de$ngan probabilitas 0,1391 > 0,05, yang be$rarti GCG tidak be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap ku$alitas laba. Te$mu$an ini 
be$rte$ntangan de$ngan pe$ne$litian se$be$lu$mnya Ngu$ye$n e$t al., (2024) yang me$nyatakan pe$ngaru$h positif GCG te$rhadap 
ku$alitas laba. Be$rdasarkan te$ori age$nsi, GCG se$haru$snya me$njadi me$kanisme$ pe$nge$ndalian u$ntu$k me$lindu$ngi 
ke$pe$ntingan pe$me$gang saham dan me$nce$gah manaje$me$n oportu$nistik, se$hingga me$ningkatkan ku$alitas laporan 
ke$u$angan. Namu$n, hasil ini me$ngindikasikan bahwa imple$me$ntasi GCG di se$bagian pe$ru$sahaan se$ktor te$rkait be$lu$m 
e$fe$ktif, kare$na banyak yang hanya me$ne$rapkan prinsip GCG kare$na dorongan re$gu$lasi de$mi me$nghindari sanksi, 
bu$kan se$bagai bagian bu$daya pe$ru$sahaan (Rau$be$t e$t al., 2023). Pe$rse$psi GCG se$bagai ke$wajiban formal se$mata 
me$nghambat e$fe$ktivitasnya, be$rakibat laporan ke$u$angan ku$rang re$le$van dan andal se$rta me$nu$ru$nkan ku$alitas laba. 
Ole$h kare$na itu$, ke$be$rhasilan GCG dalam me$ningkatkan ku$alitas laba be$rgantu$ng pada se$jau$h mana pe$ru$sahaan be$nar-
be$nar me$ne$rapkan prinsip tata ke$lola se$cara konsiste$n. 
 

11. Pe$ngaru$h U$ku$ran Pe$ru$sahaan te$rhadap Ku$alitas Laba  
Hasil u$ji parsial me$nu$nju$kkan bahwa u$ku$ran pe$ru$sahaan tidak be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap ku$alitas laba  

de$ngan koe$fisie$n re$gre$si 0,001094 dan probabilitas 0,6360 > 0,05, be$rte$ntangan de$ngan te$ori sinyal dan pe$ne$litian 
se$be$lu$mnya yang me$nyatakan pe$ru$sahaan be$sar ce$nde$ru$ng me$mbe$rikan sinyal positif me$lalu$i laporan ke$u$angan 
be$rku$alitas u$ntu$k me$mpe$rtahankan ke$pe$rcayaan inve$stor (Marsintau$li & Pribadi, 2023; Pu$rnamasari, 2020). Me$skipu$n 
pe$ru$sahaan be$sar me$miliki e$ksposu$r pu$blik le$bih tinggi dan ke$wajiban me$njaga re$pu$tasi, re$ndahnya ke$sadaran inve$stor 
te$rhadap re$pu$tasi di Indone$sia se$rta foku$s inve$stor pada inve$stasi jangka pe$nde$k, te$ru$tama di se$ktor consu$me$r non-cyclicals 
yang stabil, me$nye$babkan te$kanan u$ntu$k me$njaga re$pu$tasi dan ku$alitas laba me$njadi re$latif re$ndah (Andayani, 2021). 
Se$lain itu$, manaje$me$n pe$ru$sahaan be$sar me$miliki pe$lu$ang me$laku$kan manaje$me$n laba de$mi me$mpe$rtahankan citra dan 
e$kspe$ktasi pasar, yang bisa me$nu$ru$nkan ku$alitas laba, se$me$ntara pe$ru$sahaan ke$cil ju$ga te$tap me$miliki tanggu$ng jawab 
me$njaga ku$alitas laba u$ntu$k me$mpe$rtahankan ke$pe$rcayaan inve$stor dan kre$dibilitas pasar. 

 
12. Pe$ngaru$h Le$ve$rage$ te$rhadap Ku$alitas Laba 

 Hasil u$ji parsial me$nu$nju$kkan bahwa le$ve$rage$ be$rpe$ngaru$h positif signifikan te$rhadap ku$alitas laba de$ngan 
koe$fisie$n re$gre$si 0,032665 dan probabilitas 0,0094 < 0,05, yang be$rarti pe$ru$sahaan de$ngan tingkat le$ve$rage$ tinggi 
ce$nde$ru$ng me$nghasilkan ku$alitas laba le$bih baik. Hal ini kare$na risiko gagal bayar akibat le$ve$rage$ me$ndorong inve$stor 
le$bih waspada dalam me$mantau$ laporan ke$u$angan, se$hingga manaje$me$n te$rmotivasi me$nghasilkan laba optimal dan 
laporan laba be$rku$alitas de$ngan me$ngu$rangi praktik manaje$me$n laba (Pange$sti e$t al., 2023). Te$mu$an ini be$rte$ntangan 
de$ngan pe$ne$litian se$be$lu$mnya yang me$nyatakan pe$ngaru$h ne$gatif le$ve$rage$ te$rhadap ku$alitas laba (Kanakriyah e$t al., 2025; 
Je$nnife$r e$t al., 2024). Dari pe$rspe$ktif te$ori sinyal, le$ve$rage$ tinggi biasanya dianggap risiko yang dapat me$nu$ru$nkan minat 
inve$stor kare$na prioritas pe$mbayaran u$tang dibanding divide$n, se$hingga me$ndorong laporan laba tidak nyata. Namu$n, 
me$skipu$n le$ve$rage$ dipe$rhitu$ngkan ole$h inve$stor, foku$s u$tama te$tap pada ku$alitas dan ke$be$rlanju$tan laba, bu$kan hanya 
stru$ktu$r pe$ndanaan. Tinggi re$ndahnya le$ve$rage$ tidak se$cara langsu$ng me$ne$ntu$kan ku$alitas laba, kare$na laba be$rku$alitas 
le$bih dite$ntu$kan ole$h ke$ju$ju$ran dan ke$sinambu$ngan pe$laporan laba pe$ru$sahaan (Mau$lita & Oktaviani, 2022). De$ngan 
de$mikian, baik pe$ru$sahaan de$ngan le$ve$rage$ re$ndah mau$pu$n tinggi me$miliki pote$nsi me$laku$kan praktik yang dapat 
me$nu$ru$nkan ku$alitas laba. 

 
13. Pe$ngaru$h Inve$sme$nt Opportu$nity Se$t te$rhadap Ku$alitas Laba 
14. Hasil u$ji parsial me$nu$nju$kkan bahwa Inve$stme$nt Opportu$nity Se$t (IOS) tidak be$rpe$ngaru$h signifikan 
15. te$rhadap ku$alitas laba de$ngan koe$fisie$n re$gre$si 0,006314 dan probabilitas 0,1019 > 0,05, be$rte$ntangan de$ngan te$ori 

dan 
16. pe$ne$litian se$be$lu$mnya yang me$nyatakan pe$ngaru$h positif IOS te$rhadap ku$alitas laba (Aye$m & Lori, 2020; 

Hasanu$ddin e$t al., 2021). Me$nu$ru$t te$ori sinyal, nilai IOS yang tinggi biasanya me$njadi sinyal positif bagi inve$stor 
te$rkait pote$nsi laba jangka panjang dan pe$rtu$mbu$han pe$ru$sahaan, se$hingga laba yang dilaporkan se$haru$snya 
be$rku$alitas tinggi. Namu$n, te$mu$an ini me$ngindikasikan bahwa pe$ru$sahaan de$ngan IOS tinggi ju$stru$ ce$nde$ru$ng 
me$miliki ku$alitas laba re$ndah, ke$mu$ngkinan kare$na te$kanan manaje$me$n u$ntu$k me$me$nu$hi e$kspe$ktasi pasar me$ndorong 
praktik manaje$me$n laba de$mi me$nampilkan kine$rja optimal. Hal ini se$jalan de$ngan Narita & Taqwa (2020) yang 
me$nu$nju$kkan bahwa pe$lu$ang inve$stasi be$sar tidak se$lalu$ diiringi transparansi dan ku$alitas pe$laporan ke$u$angan yang 
me$madai, te$ru$tama dalam pe$rsaingan pasar ke$tat yang me$mfoku$skan pe$ru$sahaan pada pe$ncapaian targe$t jangka 
pe$nde$k daripada ke$be$rlanju$tan laba be$rku$alitas. 
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17. Pe$ngaru$h Biaya Corporate$ Social Re$sponsibility te$rhadap Ku$alitas Laba 
Hasil u$ji parsial me$nu$nju$kkan bahwa biaya Corporate$ Social Re$sponsibility (CSR) be$rpe$ngaru$h positif 

signifikan te$rhadap ku$alitas laba de$ngan koe$fisie$n re$gre$si 0,045702 dan probabilitas 0,0009 < 0,05, yang be$rarti 

pe$ningkatan biaya CSR akan me$ningkatkan ku$alitas informasi laba pe$ru$sahaan. Hal ini dise$babkan ole$h me$ningkatnya 

ke$pe$rcayaan pasar te$rhadap komitme$n pe$ru$sahaan dalam kontribu$si sosial, yang se$jalan de$ngan pe$ne$litian Al-Nase$r 

e$t al., (2021) bahwa biaya sosial dan CSR me$mpe$rku$at ke$pe$rcayaan pe$mangku$ ke$pe$ntingan se$rta kine$rja ke$u$angan 

jangka panjang. Be$rdasarkan te$ori sinyal, pe$ngu$ngkapan pe$nge$lu$aran CSR me$ru$pakan komu$nikasi positif pe$ru$sahaan 

ke$pada pe$mangku$ ke$pe$ntingan te$ntang komitme$n ke$be$rlanju$tan sosial dan lingku$ngan, yang me$mpe$rku$at re$pu$tasi, 

me$mbangu$n ke$pe$rcayaan pu$blik, dan loyalitas konsu$me$n. De$ngan de$mikian, biaya CSR dianggap se$bagai inve$stasi 

strate$gis yang me$ndu$ku$ng stabilitas laba be$rke$lanju$tan dan ku$alitas laba yang re$le$van se$rta dapat me$mpre$diksi 

pe$rforma pe$ru$sahaan di masa de$pan, me$nciptakan nilai tambah jangka panjang se$su$ai tu$ju$an ku$alitas laba. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
18. 5.1 Ke$simpu$lan 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan de$ngan tu$ju$an me$nge$tahu$i pe$ngaru$h dari good corporate$ gove$rnance$, u$ku$ran pe$ru$sahaan, 
le$ve$rage$, inve$sme$nt opportu$nity se$t, dan biaya corporate$ social re$sponsibility te$rhadap ku$alitas laba pada pe$ru$sahaan 
se$ktor consu$me$r non-cyclicals liste$d Bu$rsa E$fe$k Indone$sia tahu$n 2021-2023. Be$rdasarkan hasil analisis statistik, pe$ngu$jian 
hipote$sis dan pe$mbahasan hasil pe$ne$litian, dapat disimpu$lkan be$be$rapa hal be$riku$t ini: 
1)  Ke$simpu$lan analisis statistik de$skriptif: 

a. Rata-rata discre$tionary accru$als pada pe$ru$sahaan se$ktor consu$me$r non-cyclicals liste$d BE$I tahu$n 2021-2023 
adalah 0,058859 yang me$nu$nju$kkan bahwa laba be$rku$alitas. 

b. Mayoritas pe$ru$sahaan se$ktor consu$me$r non-cyclicals liste$d BE$I tahu$n 2021-2023 te$lah me$laksanakan prinsip 
good corporate$ gove$rnance$. Pe$ne$rapan prinsip GCG te$lah me$ncapai 87% yang me$nu$nju$kkan komite$me$n 
pe$ru$sahaan u$ntu$k me$njaga ke$pe$rcayaan inve$stor dan me$ningkatkan ku$alitas pe$nge$lolaan pe$ru$sahaan. 

c. U$ku$ran pe$ru$sahaan se$ktor consu$me$r non-cyclicals liste$d BE$I tahu$n 2021-2023 rata-rata me$miliki u$ku$ran yang 
be$sar jika diu$ku$r me$nggu$nakan total ase$t de$ngan rata-rata 28,85121 se$tara de$ngan Rp8.802.558.397.814. 

d. Tingkat u$tang pada se$ktor consu$me$r non-cyclicals liste$d BE$I tahu$n 2021-2023 me$miliki rata-rata 0,496311.  
Pe$ru$sahaan pada se$ktor ce$nde$ru$ng me$nghindari risiko ke$u$angan yang tinggi se$hingga te$tap me$njaga stabilitas 
ke$u$angan.  

e. Rata-rata inve$sme$nt opportu$nity se$t pada pe$ru$sahaan se$ktor consu$me$r non-cyclicals liste$d BE$I tahu$n 2021-2023 
adalah 1,550998 yang artinya pe$lu$ang inve$stasi di masa de$pan pada se$ktor tinggi. 

f. Biaya corporate$ social re$sponsibility pada pe$ru$sahaan se$ktor consu$me$r non-cyclicals liste$d BE$I tahu$n 2021-2023 
me$miliki rata-rata se$be$sar 3,5% dan me$miliki ke$ce$nde$ru$ngan be$rke$lompok. Pe$ru$sahaan yang me$nyalu$rkan dana 
CSR di atas rata-rata sangat re$ndah se$be$sar 14% dari 124 pe$ru$sahaan di dalam se$ktor. 

2) Good Corporate$ Gove$rnance$, u$ku$ran pe$ru$sahaan, le$ve$rage$, inve$sme$nt opportu$nity se$t, dan biaya corporate$ social 

re$sponsibility be$rpe$ngaru$h se$cara simu$ltan te$rhadap ku$alitas laba se$ktor consu$me$r non-cyclicals liste$d BE$I tahu$n 2021-
2023. 

3) Be$rdasarkan hasil pe$ngu$jian se$cara parsial dapat disimpu$lkan bahwa: 
a. Good corporate$ gove$rnance$ tidak be$rpe$ngaru$h te$rhadap ku$alitas laba pada se$ktor consu$me$r non-cyclicals kare$na 

banyak pe$ru$sahaan hanya me$ne$rapkannya de$mi me$me$nu$hi re$gu$lasi dan me$nghindari sanksi, bu$kan se$bagai 
bagian dari ku$ltu$r pe$ru$sahaan. Pandangan bahwa GCG hanya se$bagai ke$wajiban formal me$nghambat 
imple$me$ntasi yang e$fe$ktif, se$hingga laporan ke$u$angan ku$rang re$le$van dan andal, yang me$nye$babkan re$ndahnya 
ku$alitas laba.U$ku$ran pe$ru$sahaan tidak be$rpe$ngaru$h te$rhadap ku$alitas laba se$ktor consu$me$r non-cyclicals liste$d 

BE$I tahu$n 2021-2023. 
b. U$ku$ran pe$ru$sahaan tidak be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap ku$alitas laba pada se$ktor consu$me$r non-cyclicals di 

Bu$rsa E$fe$k Indone$sia kare$na re$ndahnya ke$sadaran inve$stor te$rhadap re$pu$tasi pe$ru$sahaan dan foku$s inve$stor yang 
le$bih pada inve$stasi jangka pe$nde$k. Karakte$ristik se$ktor yang stabil me$ngu$rangi te$kanan u$ntu$k me$njaga re$pu$tasi 
jangka panjang, se$me$ntara ke$mampu$an manaje$rial dan praktik manaje$me$n laba ju$ga me$me$ngaru$hi ku$alitas laba. 
Baik pe$ru$sahaan be$sar mau$pu$n ke$cil me$miliki tanggu$ng jawab yang sama dalam me$njaga ku$alitas laba u$ntu$k 
me$mpe$rtahankan ke$pe$rcayaan inve$stor dan kre$dibilitas pasar. 

c. Le$ve$rage$ pada se$ktor consu$me$r non-cyclicals tidak be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap ku$alitas laba kare$na proporsi 
le$ve$rage$ bu$kan foku$s u$tama bagi inve$stor yang le$bih be$rkonse$ntrasi pada laba pe$ru$sahaan. Konsiste$nsi laba yang 
optimal jangka panjang dianggap se$bagai indikator u$tama ke$mampu$an manaje$me$n me$lu$nasi ke$wajiban, se$hingga 
laba yang stabil me$njadi foku$s u$tama inve$stor. Ke$tika laba pe$ru$sahaan te$ru$s me$nu$nju$kkan hasil optimal, ku$alitas 
laba ce$nde$ru$ng me$ningkat dan praktik manaje$me$n laba yang me$ru$gikan dapat dite$kan. Ole$h kare$na itu$, le$ve$rage$ 
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tidak me$njadi faktor pe$ne$ntu$ u$tama dalam me$me$ngaru$hi ku$alitas laba pada se$ktor ini. 
d. Inve$stme$nt Opportu$nity Se$t (IOS) tidak be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap ku$alitas laba pada se$ktor consu$me$r non-

cyclicals yang te$rdaftar di Bu$rsa E$fe$k Indone$sia tahu$n 2017-2021, se$pe$rti yang dite$mu$kan dalam pe$ne$litian yang 
re$le$van. Hasil te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa pe$ningkatan pe$lu$ang inve$stasi atau$ pote$nsi pe$rtu$mbu$han pe$ru$sahaan 
ju$stru$ be$rhu$bu$ngan de$ngan pe$nu$ru$nan ku$alitas laba. Hal ini dipicu$ ole$h te$kanan manaje$me$n u$ntu$k me$me$nu$hi 
e$kspe$ktasi pasar te$rkait pe$rtu$mbu$han masa de$pan, yang me$ndorong praktik manaje$me$n laba gu$na me$nampilkan 
kine$rja ke$u$angan yang optimal namu$n me$le$mahkan ku$alitas laba pe$ru$sahaan. Te$mu$an ini se$jalan de$ngan 
pandangan bahwa walau$pu$n IOS me$njadi sinyal positif bagi inve$stor dari sisi pote$nsi pe$rtu$mbu$han, te$kanan pasar 
ju$ga dapat me$micu$ manipu$lasi laporan ke$u$angan se$hingga transparansi dan ku$alitas pe$laporan me$njadi re$ndah. 

e. Biaya Corporate$ Social Re$sponsibility (CSR) be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap ku$alitas laba pada se$ktor consu$me$r 
non-cyclicals yang te$rdaftar di Bu$rsa E$fe$k Indone$sia tahu$n 2021-2023. Pe$nge$lu$aran CSR yang ru$tin dan optimal 
dianggap se$bagai inve$stasi strate$gis jangka panjang yang me$ningkatkan re$pu$tasi pe$ru$sahaan, me$mbangu$n 
ke$pe$rcayaan pu$blik, dan me$ndorong loyalitas konsu$me$n. Me$nu$ru$t te$ori sinyal, pe$ngu$ngkapan CSR me$ru$pakan 
komu$nikasi positif te$ntang komitme$n pe$ru$sahaan te$rhadap ke$be$rlanju$tan sosial dan lingku$ngan, yang 
me$ningkatkan pe$rse$psi positif inve$stor dan me$ndu$ku$ng stabilitas laba be$rke$lanju$tan. Pe$ne$litian e$mpiris ju$ga 
me$nu$nju$kkan bahwa CSR dapat me$ne$kan praktik manaje$me$n laba, se$hingga me$mpe$rbaiki ku$alitas dan re$le$vansi 
laporan laba, se$rta me$nciptakan nilai tambah jangka panjang bagi pe$ru$sahaan. 

19. 5.2 Saran 

5.2.1 Aspe$k Te$oritis 
   Pe$ne$litian ini me$miliki ke$te$rbatasan yaitu$ hanya me$ncaku$p pe$ru$sahaan se$ktor consu$me$r non-cyclicals yang 

te$rdaftar di Bu$rsa E$fe$k Indone$sia tahu$n 2021-2023 se$hingga hasilnya be$lu$m dapat dige$ne$ralisasi ke$ se$ktor lain, pe$riode$nya 
yang te$rbatas se$hingga ke$ku$atan statistik be$rpote$nsi me$nu$ru$n, se$rta variabe$l inde$pe$nde$n yang hanya mampu$ me$nje$laskan 
10,43% variasi ku$alitas laba, me$nu$nju$kkan masih banyak faktor lain yang be$rpe$ngaru$h. Ole$h kare$na itu$, disarankan bagi 
pe$ne$litian se$lanju$tnya u$ntu$k me$nambah ju$mlah dan variasi variabe$l inde$pe$nde$n gu$na me$ningkatkan nilai Adju$ste$d R-
squ$are$d se$rta me$nje$laskan ku$alitas laba se$cara le$bih kompre$he$nsif, me$mpe$rlu$as caku$pan se$ktor yang dite$liti, dan 
me$mpe$rpanjang pe$riode$ pe$ne$litian agar hasil me$njadi le$bih stabil, re$pre$se$ntatif, dan dapat dibandingkan antar se$ktor. 

 
20. 5.2.2      Aspe$k Praktis 

1. Bagi manaje$me$n pe$ru$sahaan, disarankan u$ntu$k me$ne$rapkan re$ward dan pu$nishme$nt u$ntu$k me$mbe$rikan 
motivasi nyata bagi manaje$me$n dalam me$mpe$rtahankan pe$rilaku$ e$tis dan transparan se$rta  pe$mbe$rian sanksi 
nyata jika me$langgar atu$ran tre$kait pe$langgaran e$tika. Pe$ru$sahaan ju$ga disarankan agar le$bih conce$rn 

te$rhadap prinsip ke$hati-hatian u$ntu$k me$ndorong manaje$me$n le$bih me$mpe$rtimbangkan se$gala risiko di masa 
de$pan. De$ngan de$mikian, pe$ru$sahaan dapat me$ngarah pada pe$ningkatan ku$alitas laba yang be$rke$lanju$tan 
yang ditandai de$ngan laba yang pe$rsiste$n, be$ru$lang, dan be$bas dari distorsi aku$ntansi, se$hingga mampu$ 
me$mbe$rikan informasi yang le$bih andal ke$pada para pe$mangku$ ke$pe$ntingan. 

2. Bagi inve$stor, pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi bahan pe$rtimbangan bagi dalam me$ngambil ke$pu$tu$san 
u$ntu$k me$laku$kan inve$stasi. 

3. Bagi re$gu$lator, disarankan u$ntu$k me$mpe$rtimbangkan pe$ngu$atan atu$ran pe$laporan biaya CSR yang le$bih te$rpe$rinci 
u$ntu$k me$ndorong transparansi dan aku$ntabilitas pada pe$ru$sahaan. 
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